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KemaJUd./1 teJa1olog1 tel epo.11 c11 1.11c1 
suc1a11 sedemiki d./1 pesd t.l1Yi.'t, 11a1 1.111 kdre11i.=t 
semakiJl dlrasakd.11 .betapa .besdr md.llfadt dd./1 
sistem telepo11. r.TJ1tl1k me.J1g1JJJl:>a.J19"i keJJJaJUa.J1 
sekaligus memenU111 tU.11tUtd.11 i..ikd./1 Sam1JUJ19'd.11 
semaki.11 melcmJi..ik, P111ak pe ..ngelola te1epo11 
Ydl tu PERUMTEL 11.3FUS mampu Ulltu.k dapa 
d dewasa 1111 




d1 llld<mesi a 
1lle.!1Yett 1 akdll 
fas111 tas da.11 pelaya11a.11 Yd.119" ter~">i..iik. 
Di Indonesia saat lni te1a11 dioperi..isi dua sistem 
sa111l.">UJ19'a.J1 tel epcm, yai tu : Tel epon tetap (f 1 tel ep11011e) 
c.ta11 s1stem Sam.bUJ1gan Telepon Ke.11aaraa11 (STKB). 
Perkel1l1Ja.J19'd.11 .si stem SdJJJlJUJJgd.lJ Tel ep011 K-. ................ 
1 
dd11 Bermotor 
di 111do.11esi a .sad t 1.111 te1a11 me.r1CdPd1 Pdtt.a tari..i:f 
sell ul e.r, c.1.iJJJd.11i..i 11dl ter.se~1ut merupakdll tela1o ogi ya119" .bi.'tru 
d.J l.J1d<.mes1 d, .sell1nggi..i <.'Uper lu.kd11 pe11eli..i ter.sendir 1 
Pdda Si .steJJJ pe.ntdr 1Pdll.l1Yd. 
Pac.1.a .bu.ku Tuga.s Ak11ir 1.111 d1.bal1ds 
( .s1 stem pe..Jltdr 1Pd11) Pi..idi..i .sisteJJJ tel epon di 
pe ..!lekd11d1l.l1Yd te.rutami..i Pdda si .stem STKB. 
c.t 1 J e 1 d.Skd.11 .SYi.'trd t Cl1drg 1 11g, :fakt or 
s 1 .s t eJJJ c:11ar g 1ng Yd.11g tt.J t ekd11kd.11 
pe.rcakdPd11. 
Dd1am meldksd11akd.11 cl1i.'trgi.J1g pld./1 
111ll119'ki.J1, de..J19"d11 JJJeJJJperl1dtik<..UJ 11dl-11dl .beri 
di..iri peld.11ggd11, Reve.11ue UJ1tu.k p 
pe11J.bd11giUldJ1 d ta.s Kemd1llPUd11 .se..11d1.r1, 
K e.s e i l111.1d11gd.11. 01 e11 ki..il' eJJd JJJdSd 1 i..il1. Clldrg 1 
pekd, mdl-ci..i dipe.r1 Ukd!J pe.JJJl:)al1dSdll Yd.llg mendd1 
kelima fdktor dldtds ddpdt didekdti dal 
kewaJi..ird11. 
ill 
c:lldrg 1 ng 
0.11 e.s 1 a ddll 
a .bu.ku 1.111 
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I. Lamanya waktu percakapan SLJJ siang atau 




1.1. LATAR 5£LAKANG. 
Sejalan dengan kemajuan tek:nolog1, l<ebu t u11a:n 
akan sarana komunikasi dan informasi semakin bertambahan 
pula. Ternyata laju kebutUhan akan 
informasi sebanding dengan laju 
ikasi dan 
pendudUk 
dunia. Demikian pula apa yang sia. Dengan 
semakin meningkatnya taraf kehidupan masyaraka Indonesia 
maka jumlah permintaan akan sarana komunikasi dari tahun 
ke tahm1 semakin melonjak. Salah- satu kebut 




Dengan semakin majunya teknologi dan sem in banyak-
nya permintaan akan sistem sambungan telepon 
suatu sistem komnunikasi dengan keandalan 
sangat diperlUkan. Dalam segi keandalan, maka 
telepon ada dua hal yang sangat penting, yaitu 
- Sistem Transmisi. 





Didalam pemilihan sistem transmisi, 
dipakai sebaga1 bahan pertimbangan antara 
- Me liput Area yang 1 uas. 
- Kapasistas, dll. 
Sedang untUk sistem Switching pertimbang 
- Kecepatan Switching. 
- Ketepatan Switching. 
- Kapas1 tas. 
- Keandalan dari sistem, dll. 
Meng1ngat hal tersebut d1atas, maKa untuK 
nya perm1ntaan akan sambungan telepon 
dalam hal 1n1 PERUMTEL telah mengoperasi 
telepon, yaitu : 
- Fixed Telephone (telepon tetap). 








UntUk membangun suatu pelayanan jasa t leKomuniKasi 
dibutUhKan biaya yang sangat besar. Biaya-bi ya tersebut 
dipergunakan untuK : 
a. Biaya penanaman (Invesment cost), yang me 1put1 
- Pembelian Peralatan. 
- Instalasi Peralatan, dll. 
b. Biaya operas! (operation Cost), yang me11 ti 
Pembayaran gaji pegawai. 
- Pemeliharaan/perawatan. 
- Training Pegawai, dll. 
3 
c. Biaya pengembangan/perluasan dan modernisa i peralat-
an, yang meliputi : 
- Penggantian peralatan yang lebih mutakh r. 
- Perluasan daerah pelayanan jaringan tel 
Dilain pihak, perusahaan pengelola jasa 
(dalam hal ini PERUMTEL) harus dapat memberi 
nyediakan pelayanan umum. 
puk keuntungan berdasarkan prinsip pengelol 
Sedang maksud dari perusahaan adalah : 
1. Menyelenggarakan pelayanan umum, 
yang bermutu dan memadai bagi pem 
hidup orang banyak . 








naan kebijaksanaan dan program peme intah dibi-
dang ekonomi dan pembangunan umumnya 
Berdasarkan hal tersebut diatas itulah, maka 
komunikasi telepon dikenal istilah "CHARGING 
ripan). Dalam melaksanakan charging plan har 




- Kepuasan dar! pelanggan. 
- Revenue untUk pengembangan modal. 
- Pembangunan atas kemampuan sendiri. 
- E£ekt1£. 
- Keseimbangan. 
Masalah charging plan 1n1 adalah masalah yang sangat 
peka, karena melibatkan masyarakat yang luas. leh karena 
itu masalah charging plan 1n1 perlu mendapat pembahasan 
yang mendalam agar kelima £aktor diatas dapa terpenUhi 
atau setidaknya dapat didekati dalam batas- tas kewa-
jaran. 
I . 2. flfMBATAS~ ~ALAtl .. 
Dalam perencanaan Jaringan telepon nas 
1tu telepon tetap (£1xed telephone) maupun tel 
rak (mobile telephone) ada beberapa hal yang p 
hatikan dan d1p1klrkan, yaltu : 
- NUMBERING PLAN. 
- ROUTING PLAN. 
- TRANSMISI PLAN. 
- SIGNALLING PLAN. 





- SWITCHING PLAN. 
- SYNCHRONIZATION PLAN. 
Sesuai dengan judul tugas akhir 
HENGENAI SISTEH PEHTARIPAH TELEPON DI 1~~,,D~ 
tu :STUDI 
IA •, maka 
5 
pada bUKu tugas aKhlr 1n1 hanya aKan meninjau dan mempela-
Jari masalah charging plan (pentarlpan) nya aja, sedang 
peneKanannya terutama pada pentar1pan percaK an. 
I . 3. MfTCJilCJLOO I . 
Dalam penyusunan bUKu tugas akh1r 1n1, 
d1gunakan adalah : 
tode yang 
menghubung1 pihaK PERUMTEL sebaga1 perusahaan 
yang mengelola s1stem teleKomu1Kas1 1 Indonesia 
dan mempelajari perencanaan atau ngembangan 
dan Keb1jaKsanaan p1haK PERUMTEL dal pengelo-
1 aannya nant1. 
MelaKUKan stud1 literatur dari jurnal, 
1 aporan, dll. 
1.1. SISTfMATikA PfMBAHASAN. 
BuKu tugas akhir 1ni d1susun d1mulai dar pembahasan 
6 
kesimpulan dan saran dari selurUh isi buku tugas akhir 
1n1. 
Bab. I. 
Bab. I I. 
Pada bab pendahuluan 1n1 di uraikan permasalahan 
yang ada sesuai dengan JUdul tugas akhir ini dan 
latar belakang diberlakukannya si tern charging 
ini. 
Disini di terangkan gambaran umum dari sistem 
telepon di Indonesia. 
Bab.III. Pada bab ini dibahas masalah 
seperti : syarat-syarat charging, 




Pad a bab ini dijelaskan 
charging, atas dasar perti.~·~···~ 
apa charging itu diterapkan, 




Berisi kesimpulan dari aspek charg ng dan hal-
hal yang perlu mendapat perhatian tau pemikir-
an sehubungan dengan aspek charging ini . 
. .... 
RAB II 
S I ST01 SN100tiJAti TELERJ~ D I I tiJUtiES I A. 
11.1. SISTEN SWITC~I~. 
Salah satu 'faktor yang sangat menunjang 
keberhasilan terjalinnya hubungan diantara pe anggan yang 
bersangkutan adalah sistem switching dan 
switching ini dapat dibedakan menjadi 
yai tu: 
1. Sistem non switching. 
2. Sistem switching desentralisasi. 
3. Sistem switching sentralisasi. 
11.1.1. SISTEN ~~ SWITC~I~. 
Sistem yang paling sederhana dalam 
paralel pesawat-pesawat telepon yang telah 
pembicaraan dalam sistem ini akan disalurkan 










H - NOPEM8EIII 
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penghubungnya hanya satu, sehingga pembicara antara dua 
pesawat telepon akan dapat didengar pula oleh pesawat 
telepon yang lain, yang tidak diinginkan. 
Sistem ini akan sangat menguntungkan 
jumlah pesawat telepon yang ada dalam 
sedikit dan jarak antara pesawat telepon y 
tidak begitu jaUh. Biasanya cara pemanggilan 
telepon yang diinginkan dengan me 
tertentu seperti kode bel (ringing). 
pesawat telepon satu dengan kode sinyal 
pesawat kedua dengan sinyal yang 
seterusnya untuk membedakan panggilan 
yang satu dengan yang lainnya. 
GAMBAR I I -11) . 















sebagai sistem non 
d 1 t unJu.kkan h1..ibungan 
ini tidak memerl 
sistem ini sering 
switching. Pada 
paralel s1stem 





kantor-kantor atau rumah-rumah sakit, yang ti 




jaringan karena itu sistem ini tidak digunakan p 
telepon. 
11,1.2. SISTEN S~ITC~I~ VESENTRALISASI. 
Dalam suatu hUbungan telepon hal 
diinginkan pelanggan selain kecepatan 
hUbungan adalah £aktor kerahasiaan, oleh kar 
orang berusaha untUk memperoleh suatu 
diinginkan yaitu bahwa pembicaraannya hanya 
dengan pihak lawan bicara yang diinginkan 
karena itulah perlu dibuat suatu sistem 
dengan menambahkan beberapa saluran 
pesawat-pesawat telepon secara langsung, s 
banyaknya saluran yang ada. Dalam sistem 
pesawat-pesawat telepon yang sedang melakukan 
yang dihUbungkan, sedang pesawat yang 
sehingga £aktor kerahasiaan dapat diperoleh. 













saluran ke pesawat telepon yang lain pembicaraan 
keduanya tidak dapat didengar oleh yang a. Kemudian 
apa:bila diinginkan bicara dengan pesawat tel pon lainnya, 
maka harus pindah ke saluran yang lain ula demikian 
seterusnya, se111ngga s i stem switching dip lukan dalam 
pesawat telepon itu sendiri. 
Sistem ini lebih dikenal sebagai sis em switching 
desentralisasi, dimana semua pesawat lepon dapat 
rnengadakan hubungan secara langsung ke awat telepon 
yang diinginkan. Pada gambar II-2 dit 1..1kkan s i stern 








GAM BAR l l - 2 . 2) • 
SlSTEM SWITCHING DESENTRALJSASI. 
Sistem switching desentralisasi ini memerlukan 
banyak saluran bila pesawat telepon yang dii inkan terus 
bertambah besar, sehingga sistem tidak prakt s dan kurang 
menguntungkan dipandang dari segi ekonomis 
2)ShiQeki shoji da1 lr,Suhaoa, IIJJ:lJ n::GJHiNI TIJ:Nil ffiDllttlNIWI, Pt.Pradoya Paramita, 191i, P.15 
I 1.1.3. SISTEN S~ITCHI~G SE~TRALISASI. 
Pada sistem switching yang tel 
sebe lumnya, banyak kekurangan-kekurangan 
diatasi terutama masalah effisiensi 
kepraktisan dari sistem itu sendiri. Pada 
sentralisasi hal itu tidak terjadi 
berada dipusat dari sekelompok pelanggan yang 
sa!Il]:)ungan pesawat teleponnya seperti yang 













dari sistem pengoperasi 
switching sentralisasi dapat dikelompokkan 
jenis, yaitu : 
1. Sistem switching sentralisasi manual. 
2. Sistem switching sentralisasi otomati 












11.1.3.1. SISTEN S~ITCHING SENT~LISASI 
Dalam sistem switching ini bantuan 
operator, untUk melayani permintaan an yang 
diinginkan pelanggan, dimana pelayanan ters dilakUkan 
oleh operator melalui sebuah alat yang isebut papan 
sambung (switchboard). Gambar II-"'1 m pap an 
sambung yang dioperasikan oleh seorang opera or. 
fi --+---t+o: 
fi ---+---+!-
GAMBAR I I -1. i) 
PAPAN SAMBUNG OPERATOR. 
I 1.1.3.2. SISTEN S~ITCHING SENT~LISASI IS. 
Pada sistem switching sentralisasi jen s ini, tidak 
diperlUkan adanya operator dalam melayani permintaan 
i)lbid., P.iS. 
sanibungan dari seorang pelanggan. Pada 




memutar angka (dial telepon) atau 
(push bottom telepon) pada 
peralatan yang ada disentral, 
permintaan sanibungan yang dikirimkan itu 
secara otomatis. 
11.1.1. SISTEN SWITC~I~ OTONATIS. 
Sistem switching otomatis dapat 








1. Sistem switching otomatis step by s ep. 
2. Sistem switching otomatis crossbar. 
3. Switching 
(SPC). 
otomatis storage pro am control 
11.1.1.1. SISTEN SWITC~ING OTONATIS STEP BY 
Pada sistem switching otomatis step 
pulsa yang dikirim dari pesawat telepon 




pemilihan dilakukan oleh setiap angka atau digit yang 
13 
11 
dikirim secara beruntun mula~ dari dari pertama 
sampai angka atau digit yang terakhir. demi 
seletor menerima pulsa dari roda pi lih dan 
selangkah demi selangkah menjalin hUbungan, dengan 
banyak nomor yang diputar oleh pelanggan Nomor-
nomor tersebut menentukan kerja dari sel or-selektor 
dalam memilih saluran yang kosong karena itu nomor-nomor 
yang ditentukan untuk pelanggan harus dibua sedemikian 
rupa agar tidak terjadi salah sambung, s ingga tidak 
menambah kepadatan lalu lintas telepon. 
25 terminals 
·U,/ffiU)~OI -- -- ·---------00 ·- ==:: ===s st91::::::::::qoso 
--7 --7 71---------·70 
$--6 $--6 61 ··~60 ~0 4== 4== 41sl:::::::::::1i 
~=== ~== 2131::::·.::::::3~ 3054 
,-- •-- u···--------·lo ................ 
Selektor Selektor 
tk tk Penghubung 
pertama kedua 
GAM BAR II-5. S) 
SISTEM SWITCHING OTOMATIS STEP BY S 
Pada Gambar II-5 diatas dapat dili 
kerja dari switch selektor dengan 
5) Ibid.. P. i6 
bagaimana 
pemutaran 
nomor-nomor yang telah ditentukan. 
pelanggan dihubungkan dengan dua DUah 
disebut dengan kawat pemDicaraan. 
ditunj~an secara sederhana hubungan 
dengan pesawat telepon pelanggan dan te 
lain. 




ar II -6 
sentral 
pelanggan 
HUBUNGAN ANTAR PELANGGAN MELALU1 SENTRAL TELEPON. 
Dalam sistem ini tampak bahwa 
pelanggan selalu melalui sentral dan sentral 
menyambungkan ke pelanggan yang dituju. Dal 
an an tar 
yang 
ini 
gangguan yang terjadi dalam proses hubungan keluar dan 
6). p;; Den Heijer ~ TOl.51a, IOOI'iHASI DATA. P. 92 
hUbungan masuk dapat diketahui lebih 
pengetesan sentral dapat dilakukan dengan 
itu perubahan nomor dapat dilakukan dengan 





langsung kerJa dari selektor-selektor yang ad di sentral 
telepon, dengan memutar dialling rotary atau ombol tekan 
sesuai dengan nomor yang diberikan. Gambaran umum proses 
terjadinya hubungan yang dibangun antara pelanggan-
pelanggan dengan memutar nomor-nomor yang elah dibuat 
lewat sistem switching otomatis direct cont ol step by 
step ditunjUkkan pada gambar II-7. 
GAMBAR I I -7. 1) 
TRUNKING DIAGRAM HUBUNGAN TELEPON 
SISTEM SWITCHING OTOMATIS STEP BY 
7). Shigeki shoji dan Jr. Sllhana, <:,Jcit, P.i5. 
Misalnya pelanggan A akan b 
pelanggan B dengan nomor 68335, maka 
mengangkat handset akan terjadi loop 
mengalir dari sentral ke pesawatnya. 
adanya arus ini relay pada SLC (Subscriber 
akan bekerja menstart LFCS (Line Finder 
dengan 
pelanggan A 




mencari LF (Line Finder) yang bebas. Set ap pelanggan 
mempunyai SLC yang merupakan elektrical gate, 
ber:fungsi mengalirkan arus DC. Dalam pr es ini ada 
beberapa kemungkinan yang mungkin terjadi diantaranya 
adalah : 
1. semua LF terpakai, maka LFCS JatUh dan pelanggan 
A akan mendengar nada sibUk C tone), ini 
berarti pelanggan A tidak bisa a unt'Uk 
dapat berhUbungan. 
2. Apabila terdapat 
memberi tanda ke 
LF yang bebas, 
SLC bahwa 
diteruskan, kemudian pelanggan 
pilih dan berarti pemutaran angka 
dilak'Ukan. 
Setelah pemutaran angka pertama, 
angka enam deretan pulsa 
IGS ke dekade 6, selanjutnya setelah 
bergerak dalam dekade 6 unt'Uk mencari jalan 
LF akan 
dapat 







yang hehas ke II GS, hila saluran yang 
didapatkan maka pelanggan A tidak mend 
apa dan herarti pemutaran angka kedua 
Akan tetapi hila saluran hehas tersehut 
maka 1 eng an kontak hanya 
dekade I GS saja dan pelanggan 
sehingga pemutaran angka herikutnya 
diteruskan. Demikian seterusnya dimana hal 
terjadi pada kontak-kontak II GS dan II gs 











hergerak sek1an dekade sesuai dengan jumlah sinyal/pulsa 
yang diterima. 
Berlainan dengan group selektor 
selektor (FS) mengolah dua angka terakhir, 
hal 1ni FS mempunyai dua gerakan, yaitu d 





pelanggan A memutar angka ke empat yaitu 3, maka lengan 
kontak FS akan hergerak tiga dekade lalu h menunggu 
datangnya pulsa yag terakhir, selanjutnya set angka ke 
lima diputar yaitu angka 5 haru kemudian 
hergerak untUk menyeleseikan step terakhir 
member1 tanda pada pelanggan B hahwa 
dalam keadaan siap menerima in:formasi pembic 
saja ini dapat terjadi apabila pesawat 








telepon yang lainnya. Nada panggil tersebut 
apabila pelanggan B mengangkat handsetnya. 
Pada saat akhir dari pemutusan 
handset dar1 kedua pelanggan yang 
tersebut diletakkan kembali, maka lengan-1 
GS, I I GS, II GS dan FS akan kembal1 
semula, sedangkan untUk kontak LF tidak. 
11.1.~.2. SISTEN SWITC~I~ OTONATIS CROSSBAR. 
Sebuah crossbar switch terdiri dari s 
kontak spring ayang dapat bergerak dan rixed 
yang tidak dapat bergerak. Fixed 
bertindak sebagai wiper pada selektor bi 
kontak spring bertindak sebagai 
dihUbungkan dengan saluran, dimana 
sebagai vertikal dan gabungan dari beberapa 
membentUk sebuah selektor. 
Pada gambar 1 1 -a . d1 tunjukkan 
crossbar switch yang terd1r1 dar1 sepuluh 
switch yang membentUk sebuah selektor, 



















crossbar switch juga mempunya1 beberapa buah kontak yang 
bergerak dan dapat dihubungkan dengan sebuah kontak yang 
19 
20 
tidak bergerak, seperti yang dipunyai oleh s lektor biasa 
sehingga crossbar switch itu sebenarnya selektor. 
1 2 10 
1 II> .. - - - )> 
2 ~ ~ .. 
3 J!> ~ .,.. 
4 ~ ... -- - ... 
5 ~ )1>. - - - - ... 
6 ~ )1- -·-- - ,... 
7 ~ ... --- - ~ 
8 ,.. ~ .... ving 
---+ c ntact 
9 p. )1>. ~ s rin~ 




GAM BAR I I -8. 8) 
SIMBOL CROSSBAR SWI'l'CH. 
11.1.4.3. ST~~GER SELEKTOR. 
Selektor jenis ini hampir sama dengan elektor dua 
gerakan, hanya kontaknya saja yang berbeda, yaitu bila 
pada selektor dua gerakan adalah bidang dat atau sumbu 
XY tetapi pada storage bentUknya adalah mirip silinder. 
Pada Gambar II-9 terlihat bentuk dasar dari 
storage, dimana ia mempunyai dua wiper dan sing-masing 
wiper dapat bergerak dengan gerakan vertikal dan gerakan 








""' .... ,, -,, -,, -,, -,, -,, -,, - ··- ,, ~ ~ 6 ,, 




(jANBAR 11-9. 9) 
STROWGER SELEKTOR. 
9) Ibid., P.118 
22 
rotary horinsontal. Pada sistem ini t 
magnit yaitu magnet VM, magnet ZM, dan 
LM akan mengontrol gerakan vertikal, 





setelah berfungsi mengembalikan wiper ke posisi 
hubungan dengan kontak yang diinginkan telah 
Prinsip kerja dari strowger 
menggunakan sebuah motor listrik 
porosnya, dan cara pengembalian wiper ke 
akan dilaksanakan oleh magnet ZM yang 
rotary horisontal, sedangkan gerakan 
sendiri oleh wiper beserta porosnya. 








maka wiper ini akan di teruskan gerakannya oleh sebuah 
magnet ZM secara horisontal sampai ke ti ik tertentu 
me1a1u1 semua kontaR yro1g aaa. Dro1 a1a11rnya paaa tltlk 
tersebut, wiper akan bergerak vertikal ke karena 
pengarUh berat dari wiper itu sendiri. Di titik bawah 
ini, sebuah pegas akan memutar wiper ke posis semula. 
I I . 2 . ROUT I t-16 (PEI'lGARAI-IAI'I) . 
Routing pada sistem telepon pada 
bertUjuan memilihkan 
dipakai dalam suatu hubungan yang dibangun ol 






kan, walaupun pada saat-saat lalu lintas telepon yang 
sangat sibUk atau padat. Jalur yang dit 




Faktor yang paling domlnan yang harus diperhatlkan 
dalam perencanaan suatu route adalah biaya, karena erat 
hu,l:>ungannya dengan saluran yang akan 
contoh misalnya, seorang pelanggan yang 
wilayah Surabaya selatan, tidak mungkin 
disambungkan pada saluran atau tasilitas 
wilayah pelanggan telepon Surabaya utara, 
tentunya membutuhkan biaya yang tidak 
praktis. Sasaran yang hend.ak dicapai d 
sistem routing, adalah sebagai berikut 
Dalam masa peralihan dari jari~~~~ 
jaringan digital terpadu menuju 
digital pelayanan terpadu 











menjadi suatu pemand.u yang tepat dalam masa 
peralihan i tu. 
Perencanaan routing merupakan 1 
penggunaan jaringan yang terbaik, 
tarat pengembangan teknologi baru 




Derajat pelayanan (Grade ot Servic ) yang balk 
21 
adalah merupakan tUjuan utama dari pengoperasian 
Jaringan ini. Faktor-raktor yang mempengarUhi 
grade or service adalah unjUk kerja sistem 
transmisi yang baik, waktu tunggu yang singkat 
dalam pembangunan hubungan dan probabilitas 
kesibUkan/kepadatan yang rendah 
bagian jaringan. 
Perencanaan routing harus dapat 
interaksi dari berbagai jenis jari 
digital, terestrial 
Routing harus dapat menambah pel 
pada jaringan telepon, disamping 
memperkecil pengarun kerugian 
secara keseluruhan. 
Pada perencanaan dan pengembangan 
harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut 
Jaringan yang akan dikembangkan 
Jaringan. 
Bagaimana cara penggunaan route 
dalam stUktur jaringan. 
Bagaimana bentUk lintasan yang ada. 










sentral-sentral dan community or interest dari wilaya~ya 
agar didapatkan jaringan lokal yang ekonomi 




batas-batas signalling. Pada perencanaan rout jaringan 




UntUk melayani lalu lintas pembicar JaUh 
(long distance traffic), diperlUkan pula jaringan 
khusus jarak JaUh yang dalarn pembangunannya harus 
memperhatikan faktor comunity masyarakat 
yang bersangkutan serta persyaratan yang lain. 
11.2.1. NETODA ROUTING. 
Ada beberapa metoda yang digunakan dal menentUkan 
route yang akan ditempUh oleh suatu panggilan ari sentral 
asal (originating) menuju sentral tUjuan ( erminating) 
yang melalui satu atau lebih sentral transit. 
muncul bermacarn-macam kemungkinan dari route 
(dapat) ditempUh oleh suatu panggilan. Tiga 
umum dipakai dalam penentuan route yang tepat 
route yang mungkin dalam jaringan. Ketiga met 
adalah : 10) 
a. RIGHT-THROUGH ROUTING. 
b. OWN EXCHANGE ROUTING. 
c. COMPUTER CONTROLLED ROUTING. 
10)Roger L. Freeman, m.r.cOOINICATI<:fl SYSID! DiGINEDUMG; ANALOO AND DIGITAL NmORX OOIIGI, 







11.2.1.1. RI~~T-T~ROU~~ ROUTI~~. 
Pada metoda ini route yang akan dit_···~·~-­ oleh suatu 
tUkan oleh 
hakekatnya 
panggilan dari tempat asal sampai tujuan 
sentral asal (originating exchange). Jadi 
prinsip alternatip routing dalam hal 
diterapkan pada sentral asalnya dan tidak 
pada sentral transitnya. Pada metoda ini 
perubahan dalam konrigurasi jaringan atau 
sentral-sentral baru akan mengakibatkan 
penyambungan yang komplek pada sentral y 
sebelumnya. Metoda "right-through routing", 
dipakai atau digunakan pada wilayah lokal saj 
11.2.1.2. U~~ EXC~ANGE ROUTI~~. 
Pada metoda ini perubahan route 
selama suatu panggilan masih berada dalam 
tempat tujuan. Prinsip routing ini tepat bi 
pada jaringan yang menggunakan prinsip alt 
Kelebihan yang 
adalah bila terjadi perubahan atau penge 
sentral baru dan 
ada, maka hanya diperlu.kan modirikasi (p 
penyambungan yang minim dalam jaringan. 


















tertutup (closed ruoting loop), dimana 
dapat dilintaskan kembali ke sentral asal ata 
lainnya yang telah dilalui dalam proses 
UntUk menjamin supaya tidak terjadi 
tersebut maka suatu sistem hirarki 
diperlUkan. 
11.2.1.2. CUNPUT£R CUNTROLL£U ROUTI~. 
Pad a umumnya jaringan telepon 









dan percakapan dilewatkan pada jalur yang s (sepasang 
kawat atau ekivalen) yang biasa disebut jalur percakapan 
(Conversation path). 
Pada metoda "computer controlled routing", 
i~Iormasi signalling dimungkinkan lewat pada jalur yang 
khusus. Dalam hal ini komputer pada asal 
(originating exchange) atau sentral asal jauh 
(originating long distance exchange) secara op imum dapat 
menentukan route-route yang harus ditempuh oleh suatu 
panggi lan, karena pada setiap komputer p 
dilengkapi dengan sebuah pemetaan didalam 
memory). Iniormasi yang ada dalam memory 
setiap saat, mengikuti kondisi jaringan 







diperlUkan sistem broadcast pada jalur yang 
menghubungkan setiap komputer yang ada, setiap 
perUbahan yang mungkin terjadi pada sis jaringan 
dilaporkan kepada setiap komputer. 
11.2.2. ~IRA~~~ RUUTIN~ DAN ALTE~TIFNYA. 
UntUk menghindari terjadinya tail eati atau close 
routing loop,maka diperlUkan suatu sistem hir i routing. 
Pada gambar II-10 dibawah ini digambarkan bagan dari 
alternatif routing. Terlihat dari anak panah yang 
digambarkan, sekali panggilan tersebut m i suatu 
TC c D 
~("< 
:Jt_. B E 
PC A ~ F LX 6 6 
GAMBAR I I -10. 
HIRARKI ROUTING DAN ALTERNATIPNYA. 
tingkat hirarki, maka panggilan tersebut 
untUk naik ke tingkat hirarki lagi. 
Pada gambar II-10, route-route yang 
untUk hUbungan dar1 A ke F, adalah sebagai 
1 A - F Pili 
2. A - E - F 




"i. A - B - E - F Pilihan berikutnya. 
5. A - B - D - E - F 
6. A - B - c - E - F 
7. A - B - c - D - E - F . . Pilihan terakhir. 
11.2.3. PERENC~ ROUTI~. 
Dalam merencanakan suatu route, telah disebutkan 
bahwa sangat tergantung dari 'faktor-'fakt 
geogra'fis dan utamanya biaya yang harus 
proses pelaksanaannya. Pada umunya 
sedemikian rupa, untUk dapat melayani permin 
dalam Jumlah yang besar, alasan ini 
mengatasi kepadatan lalu lintas telepon, 
meningkatkan pelayanan akan permintaan 
yang semakin bertambah. Jadi apabila terjadi 
jalur utama, maka tugasnya dapat diambil 
alternatip route. Dan ini biasanya 












lintas teleponnya. Bila dijumpai sirkit satel t, maka Pre 
Assignent CPA) dari satelit tersebut ber sebagai 
route pelihan pertama dan pilihan berikutnya sirki t 
Demand Assignment (DAMA). Pada kasus lain dij ai sirki t 
satelit dan sirkit tetestrial, maka sirkit sa d.ipakai 




Untuk hubungan antara stasiun-stasiun ama dengan 
switching centre, diperlukan suatu alternatip route atau 
jaringan kabel cadangan yang mampu melayani permintaan 
sambungan yang cukup besar, kira-kira hampi sebanding 
dengan kemampuan route-route utama dal melayani 
Mill PEHPLISTAk:;v.(f 
INS ITUT lE?\~ULOGt 
~EPU H - NOf'tM6Ett 
permintaan sambungan telepon dari pelangg 
Suatu perencanaan route ditinjau dari bany 
telepon lokal yang terdapat dalam suatu wilay 





1. Perencanaan routing pada wilayah yang hanya 
mempunya1 satu kantor telepon loka 
2. Perencanaan routing pada wilayah 
banyak kantor telepon lokal. 
11.2.3.1. ~UTING PADA WILAY~ VENG~ SATU 
Dalam suatu wilayah yang hanya 
mempunyai 
i satu 
kantor telepon lokal, perencanaan routingnya sama 
dengan wilayah yang mempunyai banyak kantor t epon lokal, 
karena itu dalam hal ini harus dipenuhi beber ketentuan 
sebagai berikut : 
a. UntUk kantor telepon clengan 
manual, routing yang dibuat ti 
aturan-aturan khusus, hal 1n1 
menentUkan pemakaian jalur 
untUk membangun hubungan diantara 
adalah seorang operator. 
b. Kantor telepon dengan switching 










.. ~_..,.. ___ tan lalu 
hubungan jarak jaUh, tidak 
alternatip route, hal ini karena 
lintas telepon masih sangat 
pelanggan telepon didaerah tersebut 
terbatas untuk masa sekarang dan 
c. Suatu kantor telepon lokal 
switching otomatis dan mempunyai 
melayani hubungan jarak jaUh, 
routenya harus dapat dipakai 
hubungan nasional dan internasional. 
I I . 2. 3. 2. AJUT 11'16 P.ADA \\II LAYN-i DEI'IGN'I BN'IYAI< 
Perencanaan routing dari suatu 
mempunyai banyak kantor telepon lokal, 
letak kantor-kantor telepon lokal ters 
banyaknya kantor telepon lokal dalam 
lebih baik apabila direncanakan untuk dibuat 
macam kemungkinan untuk routingnya, dan 















Alternatip route sebaiknya diber kan a tau 
direncanakan untuk kantor-kantor telepon lokal yang sudah 
mempunyai rasilitas hubungan jarak jaUh saj Hal ini 
dipertimbangkan berdasarkan keandalan sistem luran yang 
semakin dituntut oleh pelanggan disamping tari yang murah 
dibandingkan dengan manraatnya. 
33 
11.2.1. ROUTE PAVA TUJUAN ~USUS. 
Dalam perencanaannya suatu routing selain dapat 
d1gunakan untuk mengadakan hUbungan antar pe anggan, route 
harus dapat pula untuk menghUbungkan nomor 
yang berhUbungan dengan keadaan darurat 
segera, misalnya, hubungan kepertolongan 
pelayanan khusus (penerangan, 
ke telepon mobil, hubungan ke sentral telep 
yang lain. Untuk keperluan-keperluan sep 
harus dibuat agar mampu menjangkau 
terpencil, yang masih sedikit lalu 
mengingat pelayanan dan kebutuhan 
penting. Berdasarkan pertimbangan penti 
maka perencanaan suatu routing yang baik 
menyediakan saluran walaupun pada saat 
telepon terpadat, sehingga hubugan dapat 
cepat tanpa harus menunggu terlalu lama. 














Sistem routing yang diterapkan pada t lepon mobil 
adalah sama dengan pada "fixed telepon, 
panggilan ke telepon mobil yang berada 
service areanya, maka routingnya tetap 
service areanya sendir i (MTXH), baru 





daerah dimana mobil tersebut berada (MTXV). 
HU.bungan dari jaringan telepon ('fixed 
telephone) ke telepon mobil, routingnya di lihat 
lebih jelas pada Gambar II-12, dimana tersebut 
diarahkan ke switching centre kantor lokal, 
kemudian oleh kantor lokal tersebut dis ke 
switching telepon mobil. Dari switching baru 
kearah base stastion-base station yang pad a 
jangkauannya. 
j Mobile Net\.lork .IHOME 
. I ., 
~--~---~----~-----~ l ~ 
:...J v ,.. ----- --c;- --l .. :..:J~' 
I : I MTXH I 
f I I__ 
I : I I 
I! ! . . I 'f 
~-----+~ 
I MTXV I MS 
l I 
GAMBAR 11-12. 11) 
ROUTING PADA SISTEM STKB. 
Untuk mengadakan komunikasi an tara 
pelanggan yang satu dengan yang lain, p dasarnya 
dibedakan kedalam tiga jenis hu.bungan, yaitu : 
tl)syai lendra, Tugas Sar jana, S'flllll PmGKAJIAN SISIDI JARIHG!\N RADI 0 CEI.llJI)J{, 1986, P .100 
1. Hubungan lokal. 
2. Hubungan Interlokal. 
3. Hubungan International (8LI). 
11,3, ~UBU~~ LUKAL. 
8uatu jenis hubungan yang dilakukan ol 
ke pelanggan yang lain, dimana keduanya ber 





lokal. Untuk hubungan atau panggilan jenis ini, sistem 
pemutaran nomornya adalah sebagai ber~kut 
Kode Kantor Lokal 
81 82 (83) 
I I . 3. 2 . ~UBU~~ I NTERLUKAL . 
+ Nomor Pe 
8"'1 (87) 
Hubungan yang dibangun oleh pelanggan, di ana antara 
pelanggan yang satu dengan yang lain terletak pada zone 
yang berbeda disebut hubungan interlokal Prosedur 
pemutaran angka atau nomornya sebagai berikut 
Trunk Prerik + Kode area + Nomor Kantor + NL 
0 A B (C) 81 82 (83) 8"'1 85 86 (87) 
Pad a hubungan jenis ini menurut 
khususnya di Indonesia dibedakan sebagai 
1 . Hubungan langsung. 
2. HUbungan lewat operator. 
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p eras i annya, 
Dengan hanya memutar prefik dan diikuti kode ilayah serta 
kemud.ian nomor dari pelanggan yang akan di 1, maka 
hUbungan SLJJ (Saluran Langsung Jarak terjalin 
sud.ah. Misalnya Pelanggan A di Jakarta nomor 
4712365 ingin menghUbungi pelanggan B di 
nomor pelanggan 597302. maka pelanggan A 
kode-kode atau digit-digit yang telah dit 
mendapatkan fasilitas saluran langsung 
pelanggan A tersebut harus memutar kode 
daerah surabaya yaitu 31 sedangkan 
fasilitas saluran yaitu memutar prefik 
dapat ditunjUkkan sebagai berikut : 031597302. 
HUbungan SLJJ dapat dilakukan oleh 
ada permintaan dari pelanggan, fasilitas 
diperoleh dengan memutar digit 1 sebagai 
dan di ikuti digit yang lain untuk berhubungan 
yang melaksanakan permi taan sambungan ini. 
11,3.3. ~UBU~~ INTE~SIONAL. 













satu dengan pelanggan yang lain yang berada di uatu negara 
yang berbeda disebut hubungan internasional (S 
cara memutar langsung nomor pelanggan yang 
lebih dahulu memutar Internasional Prefik, 
digit "00", diikuti pemutaran kode negara 
tanpa melalui operator. Pada proses pv .. ,,~~·~~~ 
seperti ini, pelanggan tidak bisa 
langsung besar biaya yang harus dibayar 
suatu hubungan yang berhasil. 
Prosedur atau susunan nomor-nomor 
diputar agar hubungan langsung Internasi 
terjalin adalah sebagai berikut : 










(00) Cl C2 (C3) Nl. .... (N ), (N10) 
Apabila diinginkan hUbungan lewat oper tor, maka 
aturannya kita harus menempatkan digit '0' diantara 
Internasional Prefik dengan Kode Negara . Jadi penempatan 
digit '0' tersebut akan membedakannya dengan ernasional 
pref ik. Prosedur a tau susunan nomor yang 
adalah sebagai berikut: 
diputar 
Int'Prefik +price Demand Kode + Kode Negara + NL 
(00) (0) Cl C2 (C3) Nl .. N3 
Pada hubungan 1nternasional jenis ini, 
pelanggan akan bisa langsung tahu tarip y 




11.1. MOBILE TELE~O~E. 
I I . 1 . 1 . Un.Jt1 . 
Sistem STKB adalah suatu sistem telep 
dipergunakan untuk menghubungkan antara pel 
di mobi 1 dengan pelanggan telepon 
telephone), maupun antara/dengan pelanggan 
lainnya. 
Pada prinsipnya 
telepon tetap (rixed 
terletak pada media 
sistem STKB sama 
telepon), perb--~~--··J 
yang dipakai untuk 
pesawat telepon pelanggan ke s~ntral, 










( rrekuens i), sehingga pemakainya dapat berp ndah-pindah 
sesuai dengan pergerakan mobilnya. Pada te epon tetap 
(rixed telephone) hal itu tidak bisa dilQn.~.~~ karena 
media yang dipakai untuk menghubungkan telepon ke sentral 
berupa kawat (phisik). 
I I .1. 2. S I STEt1 SAI'1001'1G~ TELEPO~ IKEH>.ARAAI'! BEA10TOR 
IKONV~SIONAL ~TIKB-IKonvenslonal). 
Seperti telah d.1s1nggung didepan bahwa p 
sistem STKB-Konvensional sistem operasinya 
d.asarnya 
dengan 
pesawat telepon tetap (fixed telephone). 
Sistem radio 1ni hanya mempunyai 
bung dengan sentral telepon tetap, sehingga 
ini dapat berhUbungan dengan pesawat telepon 
11.4.2.1. ST~KTU~ DASA~ STK~- KONVENTIONAL. 
Secara garis besar STKB-Konvensional 
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12) lr. Djoko Wartono, JlDUm..l.li STIB K<l'IVINSHWJ, lWf STIB CElLIJI.AR Dl JAXARTA, Pusd.iklat 1986, p. 5. 
Public Switched Telephone Network 
Switching Control and Subsystem (S S) 
Radio Subsystem CRSS) 
11.~.~.1.1. PUBLIC SWITC~ED TELE~UNE (PSTN). 
STKB-Konvensional ini tidak sentral 
telepon sendiri, karena kapasitasnya prinsip 
operasinya sama dengan telepon tetap telephone). 
Perbedaannya hanya apabila pada rixed diperlUkan 
STO (MDF) 
ke rumah pelanggan, sedangkan pada STKB-konv ional kabel 
telepon pelanggan hanya dari STO (MDF) ke 
kontroller/interrace a tau dengan kata a in secara 
operasional STKB-Konvensional hanya menggant1 kabel antara 
MDF ke pelanggan dengan sistem Radio. STO 1ni, 
sambungan telepon STKB-Konvensional mempunyai 
perbedaan dengan sistem sambungan telepon sehingga 
sistem penomorannya Juga tidak dibedakan, yai u tergantung 
dari nomor telepon yang kosong. 
11.~.~.1.~. SWITC~I~ CO~RUL AND SUBSYST~ 
Pada bagian ini terdapat Controller 











induk, baik dalam hlibungannya dengan 
maupun dengan sentral telepon otomat. Con 
dari empat buah main controller dan 
controller 
dilengkapi 
dan interrace. Masing-masi 
dengan sebuah microprossesor 
mengendalikan bekerjanya empat buah pemanc 
antara lain ber:fungsi untuk : 
Pengiriman idle signal, 
signal. 
Penerimaan originating si 
signal, dial pulse signal, 
signal. 
Mendeteksi zone kode 
Dan lain-lain. 
Slibcontroller ber:fungsi 
controller ke STO melalui interface 
interface unit, yaitu interface yang 
induk ke STO yang memakai kriteria 
yang menghlibungkan an tara stas i un 
memakai kriteria "MULTI FREQUENCY CODE". 
unit ini juga terdapat mini crossbar-switch 
untuk mengatur dan menetapkan 




















I I . 1. 2. 1 . 3. RAV I() SUI3SYSTD1 (RSS) . 
11.1.2.1.3.1. PE~KAT STASIU~ I~UK. 
Stasiun STKB-Konvensional hanya 
buah base stasiun yang merupakan stasiun 1 
indUk STKB-Konvensional ini terdiri dari : 
A. PESAWAT TIRN'ISNITTER D~ RECEIVER ~. 
satu 
Stasiun 
Pesawat Tranceiver (Transmitter-Recei 
Konvensional menggunakan gelombang 
rrekuensi 350 MhZ dan mempunyai servic 







channel atau 16-buah transceiver 
melayani 500 pelanggan telepon STKB-K 
13.~~. 
Antena yang dipakai pada stasiun 
Konvensional ini adalah antena Hi 
Direc-tional. Untuk antena pemancar 
"multiduplexer", sehingga untuk 16 
cUkup dipakai dua buah antena saja, s 
antena penerima (receiver) 









lebih cukup dengan satu buah tena saja. 
11.4.2.1.3.2. PE~KAT STASIU~ MOBIL ~S). 
Perangkat Stasiun Mobil (MS) satu set, 
terdir i dar i : 
a. Pemancar (Tx) dan Penerima (Rx). 
b. Antena. 
c. Telepon. 
d. Control Modul. 
Radio Mobil dapat bekerja pada 16 fr~~~w~~i secara 
bergantian. Pergantian frekuensi ini s 
yaitu dengan cara mencari "idle signal" y 
oleh pemancar di Stasiun Induk. Pemancar 
10 watt dan dilengkap1 dengan antena 
untuk satu MS hanya diperlukan 
stasiun mobil ini juga dilengkapi dengan "c 
yang berfungs i untuk : 










Meng1rim originating signal, of'f hook signal, 
dial signal, dll. 
Mengatur perg~ntian 'frekuensi, 
signal-signal yang diperlukan, dl 
embangk1 tkan 
11.1.2.2. PRI~SIP TERJADINYA ~UBU~AN. 
Apabi la RF-channel tidak dipakai untu.k 
maka melalui RF-channel tersebut "idle 
berasal dari controller dipancarkan oleh 
Penerima di stasiun mobil yang tidak s~~UUMI 
pemblcaraan akan menerima idle signal, tetapi 
ini tidak diteruskan ke telepon sehingga 
terdengar apa-apa. Apabila RF-channel ini 
untu.k pembicaraan, maka "idle signal "akan 
controller, sehingga penerima 
sedang me laku.kan pembi taraan akan 
berikutnya yang masih berisi "idle signal". 
11.1.2.2.1. STASIU~ ~BIL ~ENANGGIL. 
Apabila pelanggan STKB-Konvensional angka 
maka pemancar MS akan memancarkan signal panggi 
signal) yang akan d1ter1ma oleh stasiun 1 













akan menghentikan pengiriman "idle signal" pada RF-channel 
itu dan sebagai gantinya dikirimkan signal 
signal). Setelah "accept signal" diterima ol 
MS menghentikan signal panggilnya dan 





(yang hanya memerlUkan heherapa milisecond) 
MS masih helum tersamhung, sedangkan p 
segera terdengar nada pilih. Apahila 
icroponpada 
teleponnya 
an d1 MS 
memutar nomor telepon yang dipanggil, maka pesawat MS 
meng1rimkan nada-nada herupa :frekuensi yang selanjutnya 
disimpan pada controller di stasi un indUk.· Set 1ah selurUh 
nomor telepon yang dipanggil diterima, 
segera menguhah nomor tadi menjadi "dial 




STO diteruskan kenomor telepon yang ila nomor 
yang di tUju telah di temUkan, maka dari STO mengirimkan 
arus he1 ke pesawat telepon yang dipanggi dan yang 
memanggil. dan apahila telepon yang dipanggil mengangkat 
handset, maka hubungan percakapan dapat herl 
meter percakapan sipemanggil hekerja. 
11.~.2.2.2. STASIU~ NOBIL DIP~GIL. 
sung dan 
Apahila pelanggan telepon tetap (:fixed telephone) 
a tau pelanggan telepon STKB-Konvensional 
pelanggan STKB-Konvensional lainnya, maka 
sehagai herikut 
Setelah nomor yang diputar oleh P~·u~-~ 







ini akan diterima oleh controller untuk d identifikasi 
pada nomor berapa terdapatnya MS tersebut. Selanjutnya 
main controller akan merUbah dan meneruskanny ke pemancar 
menjadi nada-nada tertentu ke RF-channel yang idle. 
Sebenarnya semua receiver pada MS menerlma 
tetapi hanya ada satu receiver pada MS yang 
nada-nada itu. Receiver MS inilah yang 
signal jawaban (answer back signal). Proses 
disebut "selective calling". Setelah 
di terima, controller akan mengirimkan "ring 
sehingga pesawat pada telepon di MS akan t 
bel (Audible ringing tone), sementara itu 
mengirimkan kembali idle signal ke RF-channe 
memberikan jawaban. Apabila handset pada MS 










bel berhenti dan pembicaraan dapat dilangsungKan 
percakapan pemanggil bekerja. 
11.1.2.2.3. K£L~~ SISTEN STKB-K~NV£~SI~NAL. 
Beberapa kelemahan sistem STKB-Konv 
dioperasikan dijakarta saat ini adalah : 
ional yang 
a. Dengan banyaknya gedung bertlngkat di jakarta 
maka rad1as1 pancaran antena stasi induk akan 
banyak terserap, sehingga daya 
diterima oleh MS menjadi lemah. 
b. Jarak jangkauan dari stasiun 
sekitar 30 Km, sehinnga untUk pel 
Konvensional diluar wilayah itu 
untUk berkomunikasi atau dengan 
gerakan pelanggan terbatas. 
c. Di Jakarta saat ini terdapat 
yang masing-masing meng-cover 
sedangkan antara stasiun indUk 
oleh sistem, sehingga bi la 
Konvensional yang sedang 
bergerak pindah region daerah , 
akan terputus. 
d. Dengan menggunakan spektrum frekuens 
maka kapasitas pelanggan 
terbatas sekali sehingga sulit unt 
















I I. 4. 3. SISTEN SANBUNGA~ TELEPO~ KENDARAAN BERNOTOR 
CELLULAR (STKB-C) . 
11.4.3.1. KO~SEP CELLULAR. 
Seperti yang telah diuraikan di bab sebelumnya 
bahwa STKB-Konvensional mempunyai 
kekurangan/kelemahan yang antara lain pel 




terputusnya hubungan, jika pelanggan tersebut bermaksud 
13) Ir.Djoko wartono, .. ibill, p.lO 
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KONSEP CELLULAR. 
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bergerak berpindah kelain daerah liputan 
CBS). Berdasarkan inilah STKB-cellular men.gsrm1ru~an 
Station 
konsep 
dengan cellular pada penempatan Base Stationnya, 
menempatkan Base Stationnya mengikuti sel-s 1 seperti 
·tampak pada gambar II-11.t : 
Gambar II-11. diatas menunjUkkan kons 
sistem kelompok-7 sel, nomor sel yang sama 
cellular 
enunjUkkan 
pemakaian frekuensi carier yang sama pada Base tationnya. 
Dengan memakai konssep cellular tersebut banyak kentungan 
yang dldapat, antara lain : 
a. Pemakaian spektrum alokasi frekuensi ang lebih 
efisien karena menggunakan sistem frekuensi 
"reuse". 
b. Perluasan kapasitas lebih mudah d 
pemecahan sel-sel (cell-splitting). 
c. Memberikan fasi li tas "roaming". 
d. Harga dapat ditekan, karena peralat 
berjumlah besar sehingga dapat 
secara massal. 




Frekuensi reuse atau pemakaian ulang frekuensi 
adalah pemakaian kembali frekuensi carier 
meliput daerah yang dipisahkan oleh jarak yang 




gambar II-1"'1 frekuensi reuse ini ditandai 
sel yamg sama. Konsekuensi dari frekuensi r 
bahwa pemancar pada masing-masing BS harus 
besar, karena bila hal itu terjadi 
terjadi interferensi antar kanal (co-
cara pemakaian frekuensi reuse ini, 
satu daerah liputan dapat menangani sejuml 
serentak yang jumlahnya jaLill melebihi 
kanal yang tersedia. Besarnya faktor 
menyatakan kapasitas dari sistem dapat 
yang tersedia , tergantung pada beberapa 
jumlah sel total. 
I 1.4.3.1 .2. CELL SPLITING. 
Cell Splitting adalah pemecahan 
H) Ir. Djoko Wartono, .. Ibid., p.12. 
















Stationnya telah mencapa1 kapasitas maksimumny dan masih 
diperlukan kapasitas yang lebih besar lag Sebagai 
gambaran jika radius sel baru setengah dar1 radius sel 
yang lama, maka kapasitas sel naik menjadi 1 linya. 
11.1.3.1.3. ROANI~. 
satu keunggulan sistem Salah 
dibandingkan dengan STKB-Konvensional 
:fasi li tas "roaming", yakni hubungan komuni 
menerus tanpa putus hubungan walaupun Mobile 
bergerak berpindah-pindah tempat dari Base 
satu ke liputan Base Station yang lainnya 






Base Station sedemikian rupa sehingga radius 11 Base 
Station satu dengan yang lainnya sali memotong 
secukupnya. Ketika pelanggan yang melakukan 
komunikasi bergerak akan keluar dari Base 
melayaninya menUju Base Station lainnya, maka 
MS berada pada daerah perpotongan radius 
Station, sentral kontrol selalu memonitor 









masih lebih baik dari pada sinyal pada Base 
ditUju, maka hubungan masih menggunakan Base 
semula.Tetapi jika kUalitas sinyal dibawah staf»~a• 
,.,..,.~, 
·- ,_ --- +--
FS 
lS)Jr. Abiul Az1s, ... opcit, p.l2 
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ROAMING DARI MTX-H KE MTX-V. 
l6)Jr. Ahiul Azis, ... Jbui, p.13 
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ditentUkan, maka dengan segera MS melapor ke s al atau 
local sentral (LC) maupun Regional sentral (RG) agar 
mengalihkan komunikasi melalui Basse Station yang baru 
tersebut. Dengan demikian selama komunikasi t dak pernah 
terputus. 
Peristiwa roaming yang harus dapat d atasi oleh 
sistem dibagi atas beberapa tingkat, yaitu : 
Roaming dari service area suatu Radio Station 
(RBS) ke service area Radio Base (RBS) 
lainnya yang masih dalam satu zone. ini 
dapat ditunjUkkan pada Gambar II-16. 
Roaming dari service area suatu Radio Station 
ke service area Radio Base Station lainnya 
dengan zone yang berbeda. Pada kasus terjadi 
peristiwa updating pelanggan MS MTX asal 
(biasa disebut dengan MTX-Home atau ke MTX 
baru, yang biasa dikenal dengan MTX-Visi or (MTXV). 
Peristiwa ini ditunjukkan pada Gambar II 17. 
11.4.3.2. STRU~TUR DASAR ST~B-CELLULAR. 
Sperti halnya pada STKB-Konvensional, maka pada 
STKB-Cellular dibedakan dalam tiga bagian utama yaitu : 
a. Telephone Network. 
b. Mobile Telephone exchange (MTX). 
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STRUKTUR DASAR STKB-CELLULAR. 
A. TELEPHONE NET~U~K. 
Agar memungkinkan pelanggan STKB-Cellul 




hal ini sentral trunk. Namun karena access cod -nya angka 
masih belum bisa memanggil pelanggan STKB-Cell 
15lThe Nord.ic Kobile Telephone System, Philip Telecomunication Review, Vol.H, No.l,P.i,Apri 1983. 
l3. 11()131 LE TELEAiO""E E><I:I-I.AI'IGE (11TX) . 
Sebagai interTace antara radio network 
telepon biasa atau PSTN adalah mobile tel 
(MTX). Setiap MTX membawahi satu atau 
(TA). TraTTic Area adalah suatu 
pelayanan berdasarkan 
MTX antara lain : 
- Memberikan signalling ke base stati 
station. 
- Menyambungkan telepon panggilan tel 
telepon mobil dan antar telepon 
Memutuskan hubungan jika S/N 
tertentu. 
- Menangani kesinambungan hubungan 












- Menyimpan data kategori dan ident tas setiap 
pelanggan STKB. 
- Memproses adrninitrasi setiap pelangg STKB. 
- Dan Lain-lain. 
C. RAD I 0 NETI\IORI<. 
Pada bagian 1n1 terdapat sejumlah base station BS 
yang ditempatkan terpencar diwilayah-wilayah yang akan 
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dijangkau STKB-Cellular. Dari MTX menuju ke BS dihubungkan 
oleh lines yang dapat berwUjud : 
- Saluran fisik - Kabel tanah. 
- Kabel gantung. 
- Coaxial. 
- Fiber optic. 
- Gelombang Radio - VHF. 
- UHF, dan lain-lai . 
Banyaknya lines disesuaikan dengan 
traffic pemakai STKB atau sebanyak channel BS 
calling channel (satu channel tiap sel). 
bagian mobile station (MS) prinsipnya sama 
Konvensi onal. 





Dalam kenyataannya pada hubungan te~~.~v .. , ikasi 
bergerak (mobile telecomunication), hubungan percakapan 
yang terjadi adalah 
- MS ke FS 
- FS ke MS 
- MS ke MS 
Dimana MS adalah Mobile Station (pelangg 




tetap). Pada proses pembangun.an hlibungan dar atau ke MS 
prinsipnya sama dengan pada sistem 
seperti yang teleh diuraikan pada bab sebel 
I I ...... 3. 3. 1 . I-IUOONG~ IKOI"'.Jtl IIKAS I NS IKE FS . 
onvens i ona l, 
Pada kenyataannya, hUbungan MS ke FS adalah yang 
paling dominan dan memang seharusnya 
umumnya penggunaan MS ini banyak dipaki 
tingat atas (golongan menengah keatas), 





berhUbungan dengan rekan usahanya /sta:fnya sebagainya, 
maka untUk meningkatkan e:f:fekti:fitas dan e:f:fisiensi 
waktunya dia dapat meman:faatkan jasa MS ini. 
11 ...... 3.3.2. t-IUBUNGAN IKONUI'liii<ASI FS IKE NS. 
Pada hUbungan komunikasi 
nya lebih rendah dibandingkan dengan yang 
hlibungan dari MS ke FS. 
Pada saat FS sedang berhUbungan d 





prosedur yang terjadi sama seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
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11.1.3.3.3. ~UBU~~ ~O~NIKASI NS ~ENS. 
Pada kenyataannya huhungan MS ke MS 
terjadi atau rendah sekali trarric-nya. 
.,.,., .. ,{"T,..t jarang 
kasus ini 
paling sering terjadi peristiwa roaming dan osesnya sama 
seperti yang telah dijelaskan pada bab sebel 
Di Indonesia (Jakarta), pada MTX yang ini 
(AXE 10) dilengkapi Announcement 
digunakan satu track untUk memberikan 
maupun MS dalam hal : 
sudah 
i kepada FS 
- MS yang dipanggil mematikan powernya (power orr). 
- MS yang dipanggil sedang berada dil coverage 
service area yang sekarang ada. 
UntUk hal yang kedua ini dimaksudkan menginga sistem yang 





I I I . 1 . Zlli'IE . 
Zone adalah suatu service area dari 
kasi, dimana dalam satu service area ters 
tarip jasa telekomunikasi yang sama 
biasanya disebut dengan hubungan lokal. 






nyai tarip Jasa telekomunikasi yang berbeda pu a, hal ini 
biasa disebut dengan hubungan interlokal. 
Sepert1 telah disinggung d1depan bahwa d 
saat ini telah dioperasikan dua jenis 






phone (telepon mobil). Sehingga haruslah dib~~~4··~4· 
sistem zone untUk Tixed telephone dengan sist 
mobile telephone, walaupun dalam kenyataannya imbul over-
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PEMBAGIAN ZONE. 
: znne mobile telephone 
: zone fixed telephone 





















(dikenal dengan istilah sistem Sambungan Telep 





dibandingkan dengan telepon tetap, hal ini dis~~~~~~~~~ oleh 
karena keterbatasan dari daerah yang bisa oleh 
16) Ir.Ablul Azis, STUD! MASAUil POO'ARIPAH PADA SllB Sfllll11 DI INIXMSIA, Pusdiklatel 1966, 
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sistem telepon tetap, karena sistem ini s ian besar 
menggunakan jaringan kabel, lain halnya an sistem 
STKB. 
111.2. SYARAT C~ARGI~. 
Pada bab pendahuluan telah sedikit d1s1 bahwa 
tujuan diterapkannya sistem charging ini pada 
adalal1 untUk menutup biaya-biaya yang oleh 
perumtel, misalnya : 
Biaya penanaman modal. 
Biaya operasi. 
Biaya perluasan dan modernisasi peral tan. 
dll. 
baik yang sedang dalam tahap pelaksanaan rna yang masih 
dalam tahap perencanaan. 
Karena masalah charging ini merupakan ucl~c~J penen-
tuan besar-kecilnya biaya percakapan yang dibayar 
oleh pelanggan kepada pihak pengelola jasa ikasi, 
maka sistem charging ini harus memenuhi syarat 
agar kedua belah pihak (pelanggan dan Perum el) tidak 
saling dirugikan. Syarat-syarat tersebut adalah : 19) 
19)Gmarjo, STUD! IDITAMG ASffi CHARGING PAM.~ l1l1Rl( tEHOO.MN IDMOTOR (SliB) DI 
PUSDIII.ATil., 1WID!tKi 1985, p. 
M PERPUSTAKAAH 
INS TU! lEf,NiJLOOI 
5iEP LUH - NOPEM8EII 
1. Charging harus sama terhadap s 
2. Charging harus dapat diketahui 
oleh pelanggan. 




kan, khususnya untUk percakapan SLJ dan SLI. 
Yang dimaksu.d sama d1sin1 adalah artinya 
siapapun yang menggunakan jasa telekomunikasi yang sama 
akan dikenakan tarip dan pelayanan yang sama s 
peraturan yang berlaku. 
Contoh (lihat gambar.III-2) 
Seorang pelanggan A dikota X akan 
fasilitas SLJJ untUk berhubungan d 
gan B dikota Y. Tehadap pelanngan 
dikenakan tarip dan pelayanan 
pelanggan c dikota X yang 
fasilitas SLJJ untUk berhubungan d 
gan D dikota Y, bila waktu yang 










bila pelanggan E dikota X yang menggunakan 
fasi li tas SLJJ untu.k dengan 
pelanggan F dikota z. harus tarip yang 
berbeda dengan pelanggan A atau ila kota z 
ini mempunyai zone area (jarak) berbeda 








HUEUNGAN ANTAR ZONE 
Keterangan A ke B taripnya sama d.engan c keD. 
E ke F taripnya tidak sama d.engan A ke B. 
111.2.2. C~ARGI~ ~ARUS DAPAT DIKET~UI DAN DIN£~£RTI 
Yang dimaksud diketahui dan dimengerti d ini adalah 
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bahwa alat yang dipakai untuk menghi tung perc 
ging) itu proses perhitungannya mUdah dan sed 
ngga pelanggan yang akan menggunakan :fasi 11 
(lokal atau SLJJ) akan bisa memperkirakan C~-~~-J 





III.Z.3. C~ARGI~ SECARA TE~IS ~ARUS DAPAT 
I<~USUSI'IYA UNTUI< PERCAI<AP~ SLJJ D~ 
Yang dimaksUd secara teknis harus 
kan disini adalah bahwa alat penghitung 
dipakai harus sesuai dengan sistem atau jari 
nikasi yang akan dioperasikan. Untuk membuat 
ging sedetail (seadil) mungkin itu sulit, 
bangan teknik telekomunikasi yang sangat pes 
dengan sendirinya :faktor-:faktor yang memp 
charging bertambah banyak, terutama 
sistem charging ini dibuat sedetail mungkin 
maka peralatan penghitung percakapan akan 
sekali, tetapi sebaliknya kalau sistem chargi 
terlalu sederhana, maka dari segi keadilan 
nUhi. Oleh karena 1 tu untuk menentukan 
















masak agar baik dari segi teknik maupun bi a dapat ter-
PenUhi. 
I I I • 3 • F AIKT() R PEtiEI'ITU CtiAIRG 11'16 . 
Banyaknya tar ip yang dibebankan 
nggan adalah sesuai dengan waktu hubungan 
pelanggan yang bisa berkomunikasi, atau 
dengan istilah " CALL DURATION TIME" dan 
yang lain, 
p embangunan 
sedangkan lamanya waktu yang 
hubungan atau "CALL SET 








penanggung biaya atau tarip adalah pe anggan yang 
memanggil, kecuali ada permintaan khusus. 
Ta Td ______ _ 
Ta+Td -------
dimana Ta = Call Set Up Time 
Td = Call Duration Time 
Ta + Td = Holding Time 
Untuk menentUkan berapa besarnya tar percakapan 
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yang dikenakan kepada setiap pemakai jasa teekomunikasi 
(pelanggan telepon), maka ada empat 'fakt utama yang 
harus diketahui, yai tu 
1. Waktu percakapan. 
2. Jarak antara sentral 
dipanggil. 
3. Katagori (jenis percakapan). 
1. Saat terselenggaranya percakapan. 
111,3,1, WAKTU PERCAKAP~. 
1 dan yang 
Di Indonesia, untUk sentral telepon yang sistem 
penyambungannya masih manual (dengan 
untUk percakapan lokal waktu percakapan 
tungkan, karena sistem pentaripannya 
flat-rate, yaitu pelanggan akan dikenakan 
setiap lmlannya. 
UntUk sentral telepon yang sistem 
sudah otomatis ( sentral telepon otomat), 
pelanggan mempunyai meter percakapan (call 
bekerjanya tergantung dari : waktu perc 










Di sebagi an Surabaya untuk lokal, 
tidak memperhatikan jarak dan tersele-
nggaranya percakapan. Yang diperhit hanya-
lah waktu percakapan, yaitu setiap tiga 
menit sekali meter percakapan di akan 
bertambah satu pulsa. Tetapi percakapan 
SLJJ, jarak (zone), waktu dan saat 
terselenggaranya percakapan erhitungkan. 
misalnya : Surabaya - Madiun dalam 
zone-II, meter percakapan pada si 
bertambah satu pulsa untuk setiap 
detik sekali, sedangkan pada malam 





pulsa setiap periode sepulUh detik ekali. 
I I I. 3. 2. JARAI< M'ITARA S~TRAL IPEI"'AA''6G I L D.AI'I SEI'ITRAL Y.AI'IG 
DIIP.AI'IGGIL. 
Untuk percakapan lokal, jarak antara s 
diperhitungkan. Peralatan penghitung pulsa 
tergantung dari waktu percakapan. 
Untuk percakapan SLJJ termasuk intra wi ayah, meter 
percakapan akan bertambah untUk setiap period waktu ter-
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tentu, tergantung charging zones yang di untuk hu-
:bung an SLJJ terse:but. C lihat zone ) . 
111.3.3. KATAGORI ~~IS PERCAKAP~). 
Yang dimaksud dengan katagori adalah J is pelayanan 
khusus yang diminta oleh pelanggan. seperti 
Pemanggil 1ng1n :ber:bi cara dengan 
tertentu (person to person call). 
Pemanggil menginginkan agar 
mem:bayar tarip percakapan (collect 
Pemanggil ingin berbicara 






Pemanggi 1 ingin ber:bi cara hanya pada waktu-
waktu tertentu saja. 
Pemanggil 
priority). 
ingin penyam:bungan gera (call 
Pelayanan khusus tersebut diatas sebagian 
dipenUhi bila sentralnya masih manual, scu.~~.~ 
hanya bisa 
untuk 
sentral yang otomatis (STO), pelayanan khusus hanya dibe-
rikan untUk yang memungkinkan, seperti 




111.3.1. WAKTU TERSEL~GARANYA PEACAKAP~. 
Pada saat-saat tertentu (misalnya : 
hari-hari libur) jumlah percakapan akan 
diband.ingkan dengan jam-jam kerja. Untuk 





1.11 ..::;~~c:u i k m ina t 
juga untuk 
mengurangi kepadatan traffic, maka pada saat aat tersebut 
tarip percakapan dikurangi. Di Indonesia, percakapan 
SLJJ pada malam hari (jam 21.00 sampai d 06.00) telah 
dibuat program agar meter percakapan bekerj 
kali interval pada waktu siang hari. 
contoh 
Percakapan 
hari meter percakapan akan ber~~~~,~~ 
setiap interval waktu tiga 
tetapi pada waktu malam hari 
akan bertambah satu pulsa 
sekali. Kemudian apabila terjadi p 
dart waktu antara tempat pemanggi 1 











adalah tempat si pemanggil. 
T ABEL I . CO) 
LAMANYA WAKTU PERCAKAPAN SLJJ SIANG 
UNTUK SETIAP PULSA MENURUT 
Zone J a r a k 
Sampai dengan 100 k~ tiap 6 detik 
II lebih dari 100 km s/d 200 km tiap 5 detik 
Ill lebih dari 200 km s/d 3oo km tiap 4 detik 
IV lebih dari. 300 km s/d 1000 km tiap 3 detik 
v lebih dari 1000 km · ................ 2 detik 
111.1. SIST£M C~ARGING 
Untuk menghitung berapa besarnya tarip percakapan 
yang harus dibayar oleh pelanggan kepada 





CO) PDUiflU, ...... 198&, p. B. 
ada 
111.1.1. FLAT-RATE 
Sistem rlat-rate ini di Indonesia 
untUk saml>ungan telepon 
ngan opertor) dan untUk hu.bungan lokal. 
pelanggan akan dikenal tarip yang 
ngga setiap pelanggan tidak perlu dipasang 
pan (call recorder), karena waktu perva~~,u~ 
saat terselenggaranya percakapan 
Tetapi bila pelanggan tersebut meminta 
kal, maka oleh operator akan dibuatkan bon 
antara lain waktu percakapan, nomor 
pemanggil dan yang dipanggil serta besarnya 
pan yang harus dibayar. UntUk menghindari 















bandingkan dengan sistem yang lain. Hal ini b sa d1maklum1 
karena perusahaan harus memperhitungkan biaya operasi yang 
tinggi, seperti pertimbangan gaji operator pendidikan 
operator, dll. 
Berbeda dengan sistem rlat-rate, pada istem multi-
metering ini setiap pelanggan yang meminta per-
cakapan dan berhasil, maka call recorder pelanggan 
akan bekerja selama call duration time, sistem 
multi-metering ini diterapkan pada sentral-s telepon 
yang sistem penyam.bungannya sudah ot (STO). 
Banyaknya pulsa yang terkirim ke call (meter 
percakapan) ini tergantung pada 
- Waktu percakapan. 
- Zone. 
- Saat terselenggaranya percakapan. 
untUk WITEL IV (Jakarta, Palembang, Bandar-
lampung dan Jam.bi) dan sebagian WITEL VI I (s Sura-
baya), karena arus lalulintas komunikasi cUkup 
tinggi sedang jaringannya terbatas, maka unt mengatasi 
kemacetan (kongesti) yang mungkin timbul, suatu 
kebijaksanaan yaitu memperhitungkan waktu per~a~c•Y•~ (call 
duration time), dimana untUk percakapan okal meter 
percakapan akan bertambah satu pulsa setiap tiga menit, 
tetapi untUk percakapan lokal diluar WITEL IV 
WITEL VII, waktu percakapan tidak diperhit 
percakapan hanya akan bertam.bah satu pulsa 
mengadakan percakapan lokal dan berhasil. 






STITu I TE:KNOLOGI 
PULUH - NOPEMiilEI 
harus dibayar oleh pelanggan kepada 
menghi tung jumlah pulsa pada bulan 
caranya adalah penujUkkan call recorder 
dikUrangi penunJUk.kan call recorder bulan 
111,1,3. TULL-TICkETI~. 
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, yai tu dengan 
bersangkutan, 
lan s·ekarang 
Yang dimaksud tool-ticketing adalah suatu sistem 
yang mana pada sentralnyaterdapat suatu computer yang 
bekerja secara tomatis menghitung dan menc at data-data 
untUk pentaripan, seperti : 
- Nomor pemanggil dan area code 
- Nomor yang dipanggil dan 
- Katagori langganan pemanggil. 
- Tanggal dan waktu tejadinya 
- Lamanya percakapan. 
- Ruote outgoing. 
Route incoming. 
- Dll. 
Telihat bahwa pada prinsipnya pada pentarip 
TICKETING mirip dengan pentaripan sistem 
sistem TOOL-
TI -METERING, 
hanya saja pada pentaripan sistem toll-ticke ing ini mem-
punyai nilai inrormasi yang lebih, karena ebih lengkap 
dan data-data pentaripan tersebut dengan ban 
dapat diolah kembali untuk selanjutnya di 
dapat dipakai sebagai larnpiran penagihan bi 
111.1.1. U~IFURN- RATE. 
Pentaripan dengan sistem UNIFORM-RATE 
gabungan antara sistem pentaripan MULTI 







memperhitungkan waktu percakapan dan saat 
percakapan. Yaitu setiap hubungan yang 
jaralalya dekat maupun yang jaraknya jauh 
pulsanya akan dicatat oleh call 
percakapan). Interval waktu untuk setiap 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
111.1.5. SPECIAL SERVICES C~ARGI~. 
Panggi lan-panggi lan yang tersambung ke 
seperti misalnya NU (non-unobtainable) 
.tone atau in'formasi tone tidak dikenakan 










e 1 enggaranya 








tidak dikenakan t~ip, kecuali 119 (week-
physicians and pharmacies).Untuk 
services hanya nomor-nomor 103, 108 dan 109 






IV.1. FIXED TELE~O~E. 
Masalah pentaripan adalah masalah yang paling peka, 
baik ditinjau dari pihak pengelola ( 
maupun di tinjau dari pihak 
melaksanakan charging plan haruslah 
memperhatikan hal-hal berikut : 
- Kepuasan dari pelanggan. 
- Revenue untUk pengembangan modal. 
- Pembangunan atas kemampuan sendiri. 
- E:fekti:f. 
- Keseimbangan. 





pengelolaan sudah tidak ada masalah yang serius atau 
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dengan kata lain kelima raktor diatas sudah didekati 
dalam batas-batas yang wajar. Sistem yang di dalam 
pentaripannya adalah sistem • MULTI dimana 
setiap pelanggan yang meminta sambungan dan maka 
call recorder dari pelanggan akan bekerja selama call 
duration time. Banyaknya pulsa yang terkir m ke meter 
percakapan (call recorder) tergantung i lamanya 
percakapan, zone dan waktu terselenggaranya cakapan. 
IV.2. NOBILE TELE~U~E. 
IV.2.1. SISTEN TELEPU~ K~ARAAN BERMOTUR-
Sarna seperti pada sistem pentaripan t tetap 
(rixed telephone), pada sistem STKB-Konv juga 
menggunakan sistem 'MULTI METERING' sistem 
pentaripannya. 
Apabi la pelanggan STKB-Konvensional mengadakan 
percakapan didalam service area (± 31, 8 Km), maka 
perhitungannya sama dengan percakapan lokal 
telepon tetap, dimana meter percakapan 
pulsa untuk setiap periode tiga menit. Apabi 
STKB-Konvensional mengadakan percakapan 
area, maka perhitungannya sama dengan perc 











pesawat telepon tetap, yaitu meter percakapan 
sesuai dengan lamanya percakapan dan charging 
Diterapkannya charging STKB-Konvensi 
sistem MULTI METERING adalah karena sistem 
belum mempunyai sistem switching sendiri 
switchingnya diikutkan ke sentral lokal te 
ada yaitu SPC PRX-205 (Jakarta), sedang sentr 
telah diprogram dengan sistem charging MULTI 
Secara garis besar, 











sistem telepon ini dapat diikutkan ke sentral okal otomat 
apapun dan sentral lokal yang diikuti juga t dak timbul 
masalah karena sambungan telepon STKB-Konv dan 
sambungan telepon tetap yang masuk ke sentral 
Dengan diterapkannya sistem multi 
sistem telepon ini (STKB-Konvensional di J 
beberapa segi yang masih kurang sesuai d 
charging, yai tu : 21) 
a. Dari segi Traiiic. 
STKB-Konvensional yang di Jakarta 
sistem, dimana setiap sistem berkapa 
(Satuan Sambungan) berarti untuk 5 
menampung 2500 SS. Setiap sistem 








dari 500 ss 1 tu, seharusnya mampu 
hul:>ungan, sehingga dari 2500 ss 
sebanyak 80 hul:>ungan. Perhi t 
dibuat oleh JRC dan PT.INTI 
pembuat pesawat tersebut, dengan 
Tlap pelanggan rata-rata 
sehari. 
Tiap pemb1caraan rata-rata sel 
Busy hour concentration rate 10 







Pada kenyataannya, kapasitas 2500 SS tersebut 
t1dak terpenuhi. Sekarang setiap si 
hanya mampu menampung 1 oo ss. Ha 1 1 
oleh karena 
Tiap pelanggan STKB rata-rata 
dar 1 5 kal1 sehar 1, terutama 
s1bUk. 
Setiap pemb1caraan rata-rata 1 
menit. 
Terlihat bahwa disamping kapasi tas 
terpenuhi juga dlbidang pel 
dirugikan, karena dengan 
disediakan untUk hul:>ungan akan 











b. Dari segi Area. 
STKB-Konvens 1 onal yang ada d.i Jakar 
service area 31.8 km, dan letak 
mempunyai 
1 Stasiun 
Ind.Uk STKB ini di Jl.Gatot Subroto yang masuk 
wi layah Jakarta selatan (Lihat ampiran ?) . 
Dengan adanya hal tersebut diatas maka untuk 
daerah Boger yang sUd.ah berada di uar wilayah 
Jakarta masih dalam service area 
permintaan percakapan melalui STKB 
dilayani dan perhi tungan 
sebagai percakapan lokal. 






tinggi, sibuknya trarric dan -lain, maka 
kwalitas hubungan telepon kurang ba k. 
Dari kedua keadaan diatas, jelas t ketidak-
adilan dibidang pelayanan maupun a. Untuk 
Jakarta utara yang masih dalam wi layah Jakarta, 
seharusnya mendapatkan kualitas hUbungan STKB engan baik, 
tetapi karena berbagai raktor (propagasi), 
hUbungan telepon STKB kurang baik. Disisi lai 
Bogor, karena masih dalam service area STKB 
hubungan STKB baik dan perhitungan chargi 
sebagai percakapan lokal, sedangkan 









perhitungan chargingnya dianggap sebagai perc~r~~·J~ ... 
zone I. 
SLJJ 
IV.2.2. SISTEM TELEPUN KENUARAAN SERMOTUR 
(STKS - CELLULAR) . 
Berbagai pertimbangan yang dipakai dal 




dioperasikan di Jakarta - Bogor - Bandung, ada ah sebagai 
berikut : 
IV.2.2.1. SILA MENGGUNAKAN SISTEM FLAT RATE. 
Bila sistem rlat rate di gunakan dalam istem STKB-
Cellular, maka biaya instalasi akan lebih 
tidak memerlUkan meter percakapan. Pada 
pelanggan dikenakan tarip tetap setiap 
yang timbul apabila sistem rlat rate diter 
Cellular antara lain : 
1. Kemungkinan banyak pelanggan 
dikenakan taarip percakapan yang 
misalnya ada salah satu 
Cellular yang setiap 
hubungan lokal saja akan di 











setiap harinya menggunakan hUbungan 
2. Kemungkinan banyak pelanggan y mengadakan 
percakapan yang lama untuk hal-
hal yang tidak penting, akiba kepadatan 
tra'f'fic tinggi sehingga terhadap pe an yang 
benar-benar membutUhkan hubungan 
dapat dilayani/gagal. 
IV. 2. 2. 2. B I LA t1EtlGGUI'lAI<AI'l S 1·STEt1 t1UL T I -t1ETERI 
Bila sistem ini diterapkan pada STKB-Ce lular, maka 
dapat terjadi kemungkinan untuk hubungan yang sama (sama 
dalam hal jarak, waktu percakapan dan saat 
terselenggaranya percakapan), meter perc dapat 
menghitung sebagai percakapan lokal dan at pula 
menghitung sebagai percakapan SLJJ. 
Permasalahan yang mungkin timbul bila diterapkan 
sistem MULTI METERING pada sistem STKB-Cellul 
1. Bila terjadi keadaan dimana dua mobil yang 
sedang berkomunikasi berjalan beriri an dengan 
jarak relati'f tetap = d. Lihat Gamb IV - 1. 
Dengan 'fasilitas yang ada pada 
maka dimungkinkan kedua MS t selalu 
mengadakan percakapan tanpa terjadi pemutusan. 
Bila kedua MS tersebut sampai pada 1, maka 
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proses switching akan dilayani o eh BS 1. 
Demikian juga bila MS sampai ke cell BS 2, maka 
proses switching akan dilayani o eh BS 2, 
demikian seterusnya. Masalahnya 
BS BS 
GAMBAR IV - 1. 
KOMUNIKASI ANTARA DUA MS YANG BERJARAK D. 
bagaimana cara menghitung chargi 
menggunakan sistem MULTI METERING. 
Bila hubungan ini dianggap se 
lokal maka tidak tepat, karena 
sudah berada diluar wilayah lokalnya. 
Bila hubungan tersebut dianggap s 
SLJJ maka juga tidak tepat pula, kar 
ini mempunyai jarak yang dekat = d, 
cell BS 1 sampai BS n. 
sekarang 
BS 







2. Keadaan kedua bila terjadi yang 
misalnya 
MS 1 dari Jakarta dan MS 2 dari Lihat 
Gambar IV - 2. 
BS BS BS 
[MTX"i]t---
GAMBAR lV - 2. 
KOMUNIKASI ANTARA DUA MS YANG EERLAWANAN 
Sejak dari pemberangkatan, kedua tersebut 
telah bersepakat untuk selalu mengadakan 
percakapan sampai kedua MS tersebut di 
tengah jalan. 
Masalahnya sekarang, car a 
penghitungan chargingnya bi la sistem 
MULTI METERING yang diterapkan. 
il memang 
tepat bila dikenakan tarip SLJJ akarta 
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Bandung, tetapi apabila kedua MS te telah 
hampir bertemu dan masih hubungan 
percakapan, apakah masih tepat pemanggil 
dikenakan tarip SLJJ. Begitu sebaliknya 
apabila dikenakan tarip percakapan kal, apakah 
tepat, mengingat kedua MS tadi pelanggan 
setempat, misalnya kedua MS tersebu di 
daerah Bogor. 
3. Keadaan lainnya yang mungkin adalah 
apabila sebuah MS pelanggan J sedang 










.,.;-- r- .. '---+-..J 
;, 
GAI·mAR IV - 3. 
MS PELANGGAN JAKARTA BERADA DI 
MS tersebut ingin mengadakan berhubungan 
percakapan dengan pelanggan tetap i Bandung, 
selanjutnya MS tersebut ingin pul 
hUbungan dengan pelanggan tetap 
Permasalahannya bagaimana car a 
chargingnya bila menggunaka sistem 
Dari keadaan diatas jelas bahwa cara 
charging dengan sistem MULTI METERING ini 
untuk sistem STKB - Cellular sebab banyak 
mungkin akan timbul bila sistem MULTI 
diterapkan pada sistem STKB - Cellular. 
IV.2.2.3. BILA NE~~UNAKAN SISTEN U~IFOnM RATE 
Seperti telah dijelaskan pada bab 
sistem uni£orm rate ini gabungan antara 
dengan sistem multi metering. Pada 
perhitungan pulsa tidak memperhitungkan 
setiap pembicaraan yang berhasil, baik 
maupun jauh yang masih dalam satu 
recorder akan bertambah pulsanya sesuai d 
waktu yang telah yang telah ditentukan. 
STKB Cellular yang sekarang ada baru 
Jakarta - Bandung, yang termasuk zone 





















lebih dari 5 detik, karena harus dipertim~'aiiL~ 




meluas, interval waktu ini dapat diUbah. 
Dengan diterapkannya sistem UNIFORM 
sistem STKB - Cellular, maka 
diperoleh PERUMTEL ialah 
pada 
an yang 
a. Biaya instalas1 dan operas1 mura11, 
recorder yang diperlukan cUkup s 
call 
b. Prosedur perhitungan mudah, sehingga pelanggan 
mudah memahami sistem charging ini. 
c. Beban Trarfic yang sanga tingg1 C 1 load) 
dapat dihindar i, karena untuk bi aya percakapan 
lokal menjadi mahal. 
d. Untuk perencanaan jaringan yang datang 
(perluasan jaringan, penyambungan ke istem yang 
lain, dan lain-lain) tidak memerlukan modirikasi 
atau alat tambahan untuk charging. 
Kerugian dari sistem UNIFORM RATE adalah dari segi 
pelanggan dimana untuk percakapan lokal akan dikenakan 
tarip yang mahal. 
IV.2.2.1. BILA ~ENGGUNA~ SIST£~ TULL- TICKETI 
Sistem TOLL TICKETING ini sangat 
diterapkan pada sistem STKB-Cellular, karena d 




dihitung chargingnya secara detail. Dan 
pada sistem STKB-Cellular yang ada di 
merupakan Nordic Mobile Telephone System -
AXE 10) menggunakan sistem 
perhi tungan chargingnya. 22) 
Secara teknis sistem pentaripan 
di terapkan secara murni, mengingat 
memperhitungkan jarak hubungan komunikasi 
FS ke MS atau FS ke MS, tidak semua sentral 
(rixed telephone) di Indonesia yang ada 
mempunyai A Number Indentirication (ANI), ke 
sentral SPC system, seperti sentral PRX-205, 
Secara teknik sentral-sentral lain yang 
rasilitas ANI dapat dipasangkan hasili 
tetapi perlu diketahui bahwa secara ekonomis 
tidak mungkin dilaksanakan, mengingat harga 
sangat mahal. 
Penggunaan sistem pentaripan jenis 
STKB -Cellular berdasarkan pertimbangan s 
Konsep jaringan Selluler Nasional. 
Struktur tarip PSTN. 
Trarric Interest/distribution langg 
Menjaga kesenjangan tarip, agar 
batas-batas yang wajar. 






















Apabi la sistem pentaripan jenis ini · akan 
~iopersaikan secara murni, maka sistem sell 
dibagi kedalam tiga zone pentaripan, yaitu : 
seharusnya 
ZONE PENTARI PAN I, yang m hubungan 
komunikasi didalam satu service area (MTX), 
dimasUkkan kedalam INTERNAL TARIP. 
komunikasi an tara dua 
berdampingan, dimasUkkan kedalam 
ZONE PENTARI PAN I I I, yang m 
komunikasi antara dua service 








Bila ditinjau lebih mendalam , maka sistem 1ni 
mempunyai kekurangan, yai tu : 
• 
1. Biaya intalasi dan operasi sangat 
Dengan menggunakan sistem Toll-Ti 
STKB-Cellular ini berarti setiap 
harus terpasang komputer yang 
tinggi, dan semakin tinggi 





berarti diperlukan biaya instalasi yang besar. 
Disamping i tu, karena setiap terjad nya hubungan 
komputer akan mencatat data ta yang 
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dibutuhkan, maka biaya operasi m 
seperti biaya pembelian kertas 
perawatan komputer, dan lain-lain. 
2. Kerabasiaan kUrang terjamin. 
adi mahal, 
ta, biaya 
Karena setiap hubungan yang ter adi dicatat 
data-datanya (seperti nomor 
dan yang dipanggil, lokasi, 
lain), mungkin ada sebagian pe 
Dinas Rahasia/polisi, Hankam, 
Negara, dan lain-lain) 





mer as a 
karena 




t::£S I t1PULM VM SAIW'i. 
V.1.1<ES11'1PUL.AN. 
Masalah charging a~alah masalah yang s t peka, 
karena melibatkan masyarakat yang luas. Oleh karena itu 
dalam melaksanakan charging haruslah seadi mungkin, 
dengan memperhatikan hal-hal berikut : 
- Kepuasan dari pelanggan. 
- Revenue untUk pengembangan modal. 
- Pembangunan atas kemampuan sendiri. 
- E"fekti"f. 
- Keseimbangan. 
untUk menentukan sistem charging haruslah memp timbangkan 
hal-hal berikut : 
1. Segi Teknik. 
Dimana teknik yang dipergunakan 
charging haruslah sesuai dengan 









2. Segi Operasi. 
Dimana pesawat penghitung perva.~~.Yan (call 
recorder) yang akan dipakai harus d pilih yang 
operasinya mudah dan sederhana, t tapi sudah 
dapat memberikan data atau perhi ungan yang 
tepat dan akurat. 
3. Segi Biaya. 
Pesawat penghitung percakapan yang dipakai 
haruslah dipilih yang biaya ins alasi dan 
operasinya murah. 
Sistem charging yang diterapkan 
sambungan telepon tetap dimana sistem 
dipakai masih manual atau dengan bantuan 





prosesnya mudah dan sederhana, tetapi biaya operasinya 
lebih mahal. 
Sistem charging yang diterapkan pada s1 em telepon 
tetap yang sudah menggunakan sistem sw1tchi 
(STO) dan sistem STKB-Konvensional adalah 
otomatis 
ama yaitu 
dengan menggunakan sistem MULTI-METERING. Pada istem ini 
biaya operasinya murah dan proses 
mudah dimengerti oleh pelanggan. 
Pada sistem STKB-Celluler menggunakan 
TICKETING sebagai penghitung pulsanya, 





STKB Celluler Nasional, StrUktur Tarip PSTN 
interest (distribution) langganan STKB-Cellul 
V.2.SARAN-SARAN. 
Pada dasarnya sistem pentaripan 
pada sistem sambungan telepon di Indonesia 
masalah atau dengan kata lain kelima faktor 
bisa didekati, hanya pada sistem STKB-Cellule 
sistem zone pentaripannya dibedakan dalam ti 
yaitu 
Zone Pentaripan I, untUk hubungan 
dalam satu service area CMTX), 










Zone Pentaripan II, untUk hubungan komunikasi 
antara dua service area (MTX) yang berdekatan, 
dimasUkkan kedalam Adjacent Tarip. 
Zone Pentaripan III, untUk hubungan komunikasi 
antara dua service area yang tidak berdekatan, 
dimasUkkan kedalam Non Adjacent Tari 
Terlepas dari apa yang telah diuraikan diatas ada 
satu hal yang sangat penting yang perlu djp tikan dalam 
penerapan sistem charging, yaitu kesiapan dari sistem yang 
akan dipasang untUk penghitung pulsa dari pelanggan, 
sehingga tidak muncul hal-hal yang tidak dii inkan pada 
saat sistem tersebut dioperasikan. 
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A. JUDUL 
USULAN TUtJAS 
STUD I f1£NGENA I S I ST£11 PENT A~ I PAt~ 
U I I W'lDUNES I A. 
B. RUANG LINGKUP ·· Sistem komunikasi. 
- Telepon,digital. 
C. LATAR BELAKANG 
- Antena. 
Kemajuan teknologi khus nya pada 
sistem telepon di Indones a dewasa 
i.ni sud.all sedemikian pesa nya, hal 
ini karena semakin lama 
dirasakan betapa besar 
xungsi dari sistem 





sekal1gus memem.lh1 tuntu an akan 
sambungan telepon yang semakin 
melonjak, pihak pengel la ja.sa 
telepon di Indonesia d.ala hal ini 
Perumtel harus mampu un 1..11< dapat 
menyediakan :Easi li tas d.an pelc.>,yanan 
yang terbaik. Di Indonesia pada saat 
D. PENELAAHAN STUD! 
ini telah dioperasikan 
sambungan 
Telepon'Tetap.(£ixed tel 
Bermotor (STKB). P 
STKB di Indonesia 
mencapai pada tara£ 





·tersendiri pada sistem 
(charging). 
Hasalah charging adalah 
sangat pel<a, karena 
masyara~at yang 
itu dalam melaksanakan 
haruslah seadil 
memperhatikan hal-hal beri 
- Kepuasan dari pelanggan. 
- Revenue untlli< pengembang 




















UntUk menentUkan berapa besarnya 
tarip perci<apan yang dikenakan 
kepada setiap pemaka jasa 
telekomunikasi (pelanggan telepon), 
maka ada empat raktor utam yang ha-
rus diketahui, yaitu : 
- Waktu percakapan. 
- ·Jarak antara sentral il dan 
yang dipanggil. 
- Katagori (jenis per 
- Saat terselenggaranya 
Ada tiga hal yang pokok y dipakai 
sebagai pertimbangan dalam menentu-
kan sistem charging, yaitu 
1. Segi Teknik. 
Dimana teknik yang di ergunakan 
untUk sistem charging haruslah 
sesuai dengan te¥nik 
telepon yang dipakai. 
2. Segi Operasi. 
Dimana pesawat penghit 
kapan (call record 
dipakai haruslah 






E. T U J .U A N 
F. LANGKAH-LANGKAH 
·, 
tetap1 sudah dapat 
data atau perhitungan 
dan akurat. 
3. Segi Biaya. 
Pesawat penghitung 
yang akan dipakai 
yang biaya 
operasinya murah. 







diuraikan diatas ada satu hal yang 
sangat penting yang perlu 
diperhatikan dalam sistern 
charging, yai tu kesiapan i sistem 
yang ai<an dipasang untUk enghi tung 
pulsa dari pelanggan, sehi ga tidak 
akan muncul hal-hal 
diinginkan pada saat sist 
dioperasikan. 





telepon yang tepat dan b 
- Studi Literatur. 
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F. RELEVANSI Dengan terseleseinya penuli an ~~gas 
Akhir ini diharapkan dapat 
memberikan inrormasi kep pihak 
pemakai jasa telepon dapat 
meningkatkan erisiensi emakaian 
pulsa telepon. 
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